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ABSTRAK 

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang dapat membahayakan bagi penderita apabila 

tidak segera ditanggulangi. Daun pandan wangi dikenal memiliki potensi sebagai 

tanaman yang digunakan sebagai alternatif pengobatan bagai penderita diabates mellitus 

karna memiliki kandungan senyawa seperti flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas antidiabetik ekstrak daun pandan wangi 

(EDPW) dibandingkan glibenklamid. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

denganrancangan pre and post test with control grup design dengan menguji kelompok 

perlakuan glibenklamid (pembanding), Na-CMC 0,5 % dan EDPW dosis 500, 600 dan 

700 mg/kgbb yang diberikan kepada tikus yang diabetes setelah diinduksi aloksan 150 

mg/kgbb. Kemudian dilakukan uji secara statistik dengan uji one way ANOVAdan 

dilanjutkan uji statistik Post Hoc Turkey HSD untuk melihat perbedaan yang signifikan 

antar kelompok perlakuan. Pengukuran hasil pengujian diperoleh data persentase 

penurunan kadar glukosa darah pada perlakuan  EDPW dosis 500mg/kgbb (21%), 

600mg/kgbb (24%) dan 700 mg/kgbb (25%), glibenklamid (31%). Berdasarkan uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persentase penurunan kadar glukosa 

darah maka semakin baik efek antidiabetiknya sedangkan Na-CMC tidak mengalami 

penurunan kadar glukosa darah. Pada uji statistik Post Hoc Turkey HSD menunjukan 

bahwa EDPW dosis 600 mg/kgbb dan 700 mg/kgbb memiliki efektivitas yang setara 

dengan glibenklamid.. 
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ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a disease that can be dangerous for sufferers if not treated 

immediately. Pandan Wangi leaves are known to have the potential as a plant that is used 

as an alternative treatment for people with diabetes mellitus because it contains 

compounds such as flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins. The study aimed to 

determine the antidiabetic effectiveness of pandan Wangi leaf extract compared with 

glibenclamide. This study was an experimental study with a pre and post-test design with 

a control group design by testing the glibenclamide treatment group (comparison). Na-

CMC 0.5% and pandan Wangi leaf extract doses of 500, 600, and 700 mg/kg BW were 

given to diabetic rats after being induced alloxan 150 mg/kg body weight. Then a 

statistical test was carried out with the one-way ANOVA test and continued with the Post 

Hoc Turkey HSD statistical test to see the significant differences between the treatment 

groups. Measurement of the test results obtained data on the percentage decrease in 

blood glucose levels in the Pandan Wangi leaf extract treatment at a dose of 500 mg/kg 
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body weight (21%), 600 mg/kg body weight (24%), and 700 mg/kg body weight (25%), 

glibenclamide (31%). Based on the description above, it can be concluded that the higher 

the percentage decrease in blood glucose levels, the better the antidiabetic effect, while 

Na-CMC did not decrease blood glucose levels. The Post Hoc Turkey HSD statistical test 

showed that pandan Wangi leaf extract doses of 600 mg/kg and 700 mg/kg had the same 

effectiveness as glibenclamide. 
 
Keywords : Diabetes Mellitus, Pandan Wangi Leaf,  Blood Glucose Level
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PENDAHULUAN 

Menurut International Diabetes 

Federation (IDF) 2021, Diabetes Melitus 

(DM) merupakan tantangan global yang 

signifikan terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan individu, keluarga, dan 

masyarakat, terlihat dari data studi global 

menunjukan bahwa jumlah penderita DM  

pada  tahun 2021 tercatat sebanyak 537 

juta orang. Angka tersebut akan naik bila 

tidak ditanggulangi dan diperkirakan 

akan meningkat pada tahun 2030 menjadi 

643 juta orang dan pada tahun 2045 

menjadi 783 juta orang. 

Di Indonesia itu sendiri pengobatan 

bagi penderita diabetes mellitus 

umumnya dengan menggunakan obat 

antidiabetes contohnya glibenklamid. 

Glibenklamid sebagai pembanding positif 

karena dapat menurunkan glukosa darah 

dengan cara menstimulasi pengeluaran 

insulin dengan cara menghambat 

penempelan reseptor sulfonil urea di sel β 

pulau langhears dan akhirnya 

menyebabkan adanya tegangan 

pembukaan calsium chanel yang akhirnya 

terjadi peningkatan kalsium intra sel β 

(Gumantaraet al. 2017). Mekanisme kerja 

glibenklamiddengan cara menstimulasi 

sel β pankreas untuk melepaskan insulin 

(Hananti, 2012). 

Obat antidiabetes ini jika di 

konsumsi terus menerus akan 

menimbulkan efek samping bagi si 

penderita, sehingga kondisi ini 

mendorong mereka beralih ke 

pengobatan alternatif yang minim akan 

efek samping dengan mengkonsumsi obat 

herbal. Salah satu tanaman yang 

dimanfaatkan sebagaiobat herbal 

antidiabetes di Indonesia adalah pandan 

wangi. Daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb) dipakai untuk 

komponen bahan penguat rasa pada 

kuliner, menjadi sumber flavonoid, 

alkaloid, tanin, dan polifenol (Mursyida 

etal. 2021). 

Lolok et.al (2020) menyatakan 

bahwa ekstrak daun pandan wangi 

mengandung senyawa kimia flavonoid 

yang mampu menurunkan kadar glukosa 

darah pada tikus diabetik dengan cara 

menghambat kerja dari GLUT2 (Glucose 

Transporter Isoform 2), suatuprotein 

transporter glukosa yangterdapat pada 

membran usus yang menyebabkan kadar 

glukosa darah akan turun. Flavonoid juga 

dapat berfungsi sebagai antioksidan 

alami, sehingga dapat memperbaiki 

kerusakan jaringanmorfologi pankreas 

tikus yang diakibatkan alkilasi DNA 

akibat induksi aloksan.  

Penelitian yang dilakukan 

Khairiyani (2018) dengan judul uji efek 

penurunan kadar glukosa darah ekstrak 

etanol daun pandan wangi (pandanus 

amaryllifolius roxb.) terhadap mencit 

jantan yang diinduksi aloksan melakukan 

penelitian antidiabetik dengan 

metmormin sebagai pembanding. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelompok 

EEDPW (Ekstrak etanol daun Pandan 

wangi) dosis 150, 300 dan 600 mg/kg bb 

dapat menurunkan KGD mencit yang 

diinduksi aloksan, semakin besar dosis 

yang diberikan semakin tinggi besaran 

penurunan kadar glukosa darah. Uji Post 

Hoc menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kelompok uji dengan kontrol metformin.  

Dari data diatas telah diketahui 

bahwasanya EEDPW memiliki efektifitas 

setara dengan metformin, namun data 

efektivitas EEDPW jika dibandingkan 

dengan glibenklamid masih belum 

diketahui. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan rancangan pre and 

post test with control grup design dengan 

menguji kelompok perlakuan 

glibenklamid (pembanding), Na-CMC 

0,5 % dan EDPW dosis 500, 600 dan 700 

mg/kgbb yang diberikan kepada tikus 
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yang diabetes setelah diinduksi aloksan 

150 mg/kgbb. Pengukuran kadar glukosa 

darah awal (Pretest) dilakukan pada hari 

ke-3 setelah diberikan aloksan. Setelah 

dipastikan terjadi kenaikan glukosa darah 

hingga batas yang ditentukan, diberikan 

intervensi perlakuan uji dan diukur 

kembali kadar gula darah pada hari ke-7 

dan ke-14 untuk memperoleh data 

penurunan kadar gula darah(Postest). 

Kemudian dilakukan uji secara statistik 

dengan uji one way ANOVA dan 

dilanjutkan uji statistik Post Hoc Turkey 

HSD untuk melihat perbedaan yang 

signifikan antar kelompok perlakuan 

dengan tingkat kepercayaan data sebesar 

95% (α = 0,05). 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil ekstraksi 

simplisia dari 500gram serbuk simplisia 

daun pandan wangi diperoleh sebesar 

74,1 gram ekstrak kental yang berwarna 

hijau kehitaman yang pekat dan berbau 

khas, dengan rendemen 14,82%. 

Kemudian ekstrak tersebut dilakukan uji 

skrining fitokimia dan diperoleh data 

bahwasannya sampel daun pandan wangi 

memiliki metabolit sekunder diantaranya  

kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin dan steroid. 

Data pengukuran glukosa darah 

pada masing-masing waktu pengukuran 

dapat dilihat pada tabel 1.  
 

 

Tabel 1. Data pengukuran kadar Glukosa darah 

NO KELOMPOK KGDP 

(T0) 

Hari ke-

3 (T1) 

Lama Pemberian % Turun 

Hari ke-7 

(T2) 

Hari ke-

14 (T3) 

1 Glibenklamid (K+) 58,2 135,8 121,8 93,6 - 31 % 

2 Na-CMC 0,5% (K-) 91,4 138,8 155,2 162,4 + 17% 

3 EDPW 500 mg/kg 

bb 

88,0 139,2 117,4 108,6 - 21 % 

4 EDPW 600 mg/kg 

bb 

87,2 132,8 118 100,6 - 24 % 

5 EDPW 700 mg/kg 

bb 

99,8 138,4 118,6 103,6 - 25 % 

Keterangan: 

(+) : Tidak Ada penurunan kadar glukosa darah 

(-) : Ada penurunan kadar glukosa darah 

 

Dari data diatas diketahui 

bahwasannya terjadi penurunan kadar 

glukosa darah pada semua kelompok 

percobaan pada hari ke 14, kecuali pada 

kelompok kontrol CMC-Na. Kemudian 

data tersebut dilakukan uji lanjutan 

untuk mengetahui normalitas dan 

homogenitas data dengan menggunakan 

program SPSS untuk kemudian 

dilanjutkan dengan uji anova. 

Berdasarkan data hasil pengolahan 

dengan program SPSS, diketahui bahwa 

data terdistribusi secara normal dengan 

nilai signifikasi p-Value >0,05 dan 

bersifat homogen dengan nilai 

signifikasi  p-Value >0,05. Kemudian 

dilakukan uji Anova pada data 

pemeriksaan kadar glukosa darah hari 

ke-14 dan diperoleh hasil yang 

tercantum pada tabel 2. 
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Tabel 2. Data Uji Post Hoc 

Dependent Variable (I) Kelompok (J) Kelompok Sig. 

KGD_14Hr 

Kontrol Glibenklamid 

Dosis 500 Mg/Kg BB .003 

Dosis 600 Mg/Kg BB .064 

Dosis 700 Mg/Kg BB .121 

Dosis 500 Mg/Kg BB 

Kontrol Positif Glibenklamid .003 

Dosis 600 Mg/Kg BB .466 

Dosis 700 Mg/Kg BB .293 

Dosis 600 Mg/Kg BB 

Kontrol  Glibenklamid .064 

Dosis 500 Mg/Kg BB .466 

Dosis 700 Mg/Kg BB .985 

Dosis 700 Mg/Kg BB 

Kontrol  Glibenklamid .121 

Dosis 500 Mg/Kg BB .293 

Dosis 600 Mg/Kg BB .985 

 
PEMBAHASAN 

Dari pemeriksaan kandungan 

senyawa metabolit sekunder telah diketahui 

bahwa EDPW mengandung senyawa 

potensial seperti Flavonoid. Hasil penelitian 

ini juga mendukung hasil penelitian Lolok 

et.al. 2020 yang menyatakan senyawa 

dalam daun pandan wangi yang diduga 

berperan dalam menurunkan kadar glukosa 

darah adalah flavonoid. Sampai saat ini 

mengenai mekanisme flavonoid dalam 

menurunkan kadar glukosa darah belum 

diketahui secara pasti, namun dari beberapa 

teori menyebutkan bahwa flavonoid 

diketahui mampu berperan dalam 

menangkap radikal bebas atau dapat 

berfungsi sebagai antioksidan alami. 

Aktivitas antioksidan tersebut 

memungkinkan flavonoid untuk 

menangkap atau menetralkan radikal bebas, 

sehingga dapat memperbaiki keadaan 

jaringan yang rusak. Flavonoid dapat 

berperan dalam kerusakan jaringan 

pankreas yang diakibatkan oleh alkilasi 

DNA akibat induksi aloksan sebagai 

akibatnya dapat memperbaiki morfologi 

pankreas tikus. Flavonoid dilaporkan juga 

memiliki aktivitas antidiabetes yang 

mampu meregenerasi sel pada pulau 

Langerhans (Prameswari, 2014). 

 Berdasarkan uji pengukuran kadar 

glukosa darah diperoleh data bahwasannya 

EDPW memiliki kemampuan untuk 

menurunkan kadar glukosa darah. Pada hari 

ke-14 terjadi penurunan kadar glukosa 

darah dari kelompok EDPW 500 mg/kgbb, 

600 mg/kgbb dan 700 mg/kgbb dan 

glibenklamid 0,45 mg/kg. Hasil pengukuran 

penurunan kadar glukosa darah hari ke-7 

dan ke-14 dapat dilihat pada tabel 1. 

Berdasarkan tebel tersebut dapat dilihat 

jelas bahwa rerata penurunan kadar glukosa 

darah setiap kelompok EDPW 500 

mg/kgbb, 600 mg/kgbb dan 700 mg/kgbb 

dan glibenklamid 0,45 mg/kg mengalami 

penurunan, kecuali Na-CMC.Setelah 

dilakukan uji Post Hoc dosis 600 mg/kgbb, 

700 mg /kgbb dan Glibenclamide 

0,45mg/kg memiliki nilai signifikasi (P > 

0,05). Hal ini menunjukan bahwa bahwa 
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dosis 600 mg/kgbb dan 700 mg /kgbb 

memiliki efektivitas antidiabetes setara 

dengan pembanding glibenklamid 0,45 

mg/kg, dan hal tersebut menandakan bahwa 

tidak adanya perbedaan yang signifikan 

antar kelompok kontrol dan kelompok uji. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan selama 

penelitian serta pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Ekstrak etanol Daun Pandan Wangi 

mengandung  metabolit sekunder 

diantaranya  kandungan alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin dan steroid. 

2. Ekstrak etanol Daun Pandan Wangi 

(Pandanus Amaryllifolius Roxb) dosis 

600 mg/kgbb dan 700 mg/kgbb tidak 

menunjukan perbedaan yang signifikan 

dengan glibenklamid 0,45 mg/kgbb dan 

memiliki efektivitas yang setara. 
 

SARAN 
Perlu dilakukannya uji Toksisitas 

sediaan agar diketahui keamanan dari 
penggunaan sediaan dan dilakukan isolasi 
senyawa metabolit untuk mengetahui 
senyawa potensial yang paling berperan 
dalam menimbulkan efek penurunan 
glukosa darah pada Daun Pandan Wangi. 
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